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Abstrak
Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui pengaruh praktek kerja lapangan, motivasi me-
masuki dunia kerja, dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program keahl-
ian administrasi perkantoran SMK muhammadiyah bobotsari. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas XII program keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah Bo-
botsari. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Administrasi Perkantoran ber-
jumlah 63 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan doku-
mentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, 
uji hipotesis dan analisis deskriptif  persentase dengan bantuan SPSS for Windows Release 
21. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan: Y=2,446+0,280X

1
+(-0,215)

X
2
+0,803X

3
+e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) praktek kerja lapangan, motivasi 

memasuki dunia kerja, dan efikasi diri secara simultan berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja sebesar 76,5%. (2) Praktek Kerja Lapangan berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap kesiapan kerja sebesar 7,78%. (3) Motivasi memasuki dunia kerja tidak 
berpengaruh secara positif  dan signifikan terhadap kesiapan kerja. (4) Efikasi diri berpen-
garuh positif  dan signifikan terhadap kesiapan kerja sebesar 39,3 %.

Abstract  
The purpose of  this study was to determine the effect of  practical work, motivation entering the world 
of  work, and self  efficacy on work readiness of  program class XII students skill program office admin-
istration SMK Muhammadiyah Bobotsari. The samples of  this study were 63 students of  class XII 
office administration. The methods of  data collection were done by observations, questionnaires, and 
documentation. the methods of  data analysis of  this study were using multiple linear regression, classical 
assumption test, hypothesis test, and percentage descriptive analysis was using SPSS for Windows Re-
lease 21. The result of  multiple linear regression analysis obtained equation Y=2,446+0,280X1+(–0.215) 
X2+0,803X3+e. The results showed that (1) practical work, motivation to enter the world of  work, and 
self  efficacy simultaneously had positive and significant impact on work readiness by 76,5%. (2) practical 
work had positive and significant impact on work readiness by 7,78%. (3) Motivation entering the world 
of  work did not affect positively and significantly on  work readiness. (4) Self  efficacy had positive and 
significant on work readiness by 39,3%.
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tahun; (3) keterserapan lulusan dalam perio-
de dua tahun setelah lulus minimal 75%; (4) 
jumlah lulusan yang mampu menciptakan la-
pangan kerja 5% (Depdiknas, 2003). Kesiapan 
kerja adalah kemampuan, keterampilan, dan 
sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan ma-
syarakat serta sesuai dengan potensi-potensi 
peserta didik dalam berbagai jenis pekerjaan 
tertentu yang secara langsung dapat diterap-
kannya (Sukardi, 2008:15). Menurut Puri 
(2017) kesiapan kerja dari seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor keyakinannya sendi-
ri untuk menyiapkan dirinya dalam berkarir, 
karena efikasi diri menunjukkan terimplemen-
tasinya proses belajar yang telah dijalani oleh 
siswa dengan perubahan tingkah laku yang 
akan membentuk kesiapan kerja. 

Sukardi (2008:44) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja meliputi faktor 
intern dan faktor sosial. Faktor intern yaitu 
bersumber pada diri individu meliputi ke-
mampuan intelegensi, bakat, motivasi, sikap, 
kepribadian, hobi,  prestasi, keterampilan, 
penggunaan waktu senggang, pengetahuan 
sekolah, pengetahuan tentang dunia kerja, 
pengalaman kerja, keterbatasan fisik, dan ke-
terbatasan pribadi. Sedangkan faktor sosial 
meliputi bimbingan dari orangtua, keadaan te-
man sebaya, dan keadaan masyarakat sekitar. 
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
kesiapan kerja adalah motivasi memasuki du-
nia kerja. Uno (2008:10) motivasi memasuki 
dunia kerja timbul karena adanya keinginan 
untuk melakukan kegiatan, adanya dorongan 
dan kebutuhan melakukan kegiatan, harapan 
dan cita-cita, adanya penghormatan atas diri, 
adanya lingkungan yang baik, dan adanya ke-
giatan yang menarik. 

Motivasi dalam memasuki dunia kerja 
dapat menimbulkan semangat atau dorongan 
yang memberikan arah terhadap tingkah laku 
atau aktifitas seseorang untuk mencapai tu-
juan tertentu, salah satunya yaitu memasuki 
dunia kerja karena dengan adanya motivasi 
kerja yang tinggi akan berdampak baik pada 
kesiapan kerja peserta didik. Seorang siswa 
memerlukan motivasi untuk bekerja sehing-
ga pada saat mereka bekerja ada rasa meny-

pendahuluan

Kondisi kebutuhan tenaga kerja dan 
tantangan dunia kerja di era globalisasi me-
nuntut sumber daya manusia sebagai tenaga 
kerja harus mampu berkompetisi dalam berba-
gai bidang dengan bekal keahlian profesional 
yang dimiliki. Pendidikan merupakan suatu 
usaha terarah yang bertujuan untuk mengha-
silkan sumber daya manusia yang berkualitas 
untuk menghadapi persaingan dan sekaligus 
memanfaatkan peluang untuk bekerjasama. 
Pembentukan tenaga kerja yang profesional 
harus dibentuk melalui program pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan ker-
ja. Salah satu upaya pembentukan tenaga ker-
ja melalui program pendidikan yaitu dengan 
pendidikan formal Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan lembaga pendidikan formal me-
nengah sebagai kelanjutan dari Sekolah Me-
nengah Pertama (SMP). Lembaga pendidikan 
SMK menjadi wadah bagi para peserta didik 
yang ingin mengembangkan potensinya pada 
suatu program keahlian yang ingin ditekuni 
karena SMK merupakan lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan 
untuk menghasilkan lulusan yang terampil, 
mandiri, dan siap terjun di dunia kerja. Me-
nurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
“Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah 
satu jenjang pendidikan menengah dengan 
kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk 
siap bekerja”. Menurut Permendikbud No-
mor 23 tahun 2016 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pendidikan Menengah Kejuruan 
adalah pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah yang mengutamakan pengemban-
gan kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan 
tertentu. SMK sebagai suatu lembaga pendi-
dikan formal menyelenggarakan pendidikan 
dan latihan, diharapkan menghasilkan lulu-
san yang mempunyai kecakapan. 

Indikator dari keberhasilan lulusan yai-
tu: (1) lulusan bekerja sesuai dengan bidang 
keahlianya; (2) tenggang waktu lulusan men-
dapatkan kerja setelah lulus maksimal satu 
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enangkan saat melaksanakan tugastugasnya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yamsih 
(2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif  dan signifikan variabel motivasi 
kerja terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 
7,62%. Pendorong utama siswa mempunyai 
kesiapan kerja adalah kesadaran masing-ma-
sing individu. 

Kesadaran individu dari individu dapat 
mendorong kepercayaan diri untuk mengha-
dapi berbagai persoalan dalam kehidupan. 
Kepercayaan atas kemampuan diri peserta 
didik atau bisa disebut sebagai efikasi diri. 
Menurut Bandura dalam Ghufron dan Risna-
wita (2012:73) efikasi diri adalah keyakinan 
individu mengenai kemampuan dirinya dalam 
melakukan tugas atau tindakan yang diperlu-
kan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri 
dalam karir merupakan hubungan antara tiga 
faktor yaitu: (1) perilaku individu, (2) proses 
internal dalam bentuk peristiwa kognitif, afek-
tif  dan biologis, (3) dan lingkungan eksternal, 
(Bandura dalam Setiaji, 2015).

Efikasi diri sebagai evaluasi seseorang 
mengenai kemampuan atau kompetensi di-
rinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai 
tujuan, dan mengatasi hambatan. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Adityagana, 
dkk (2018) yang bahwa  efikasi diri memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan 
kerja dengan sumbangan relatif   efikasi diri 
(X2) terhadap kesiapan kerja sebesar 35,1%. 
Selain itu berdasarkan penelitian yang dila-
kukan oleh Kurniawati (2015) menyebutkan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa yaitu efikasi diri. Efikasi 
diri berpengaruh positif  dan signifikan secara 
parsial terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 
8,58%.

Salah satu faktor eksternal yang mem-
pengaruhi kesiapan kerja yaitu Praktek Ker-
ja Lapangan. Wena (2009:100) berpendapat 
bahwa pendidikan kejuruan mempunyai 
kaitan erat dengan dunia kerja atau industri 
maka pembelajaran dan pelatihan praktek me-
megang peranan untuk membekali lulusannya 
agar mampu beradaptasi dengan lapangan 
kerja. Oleh karena itu sekolah membentuk se-

rangkaian latihan atau pembelajaran praktek 
yang menyerupai rangkaian kegiatan di dunia 
kerja melalui pelatihan praktek. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Margunani 
dan Nila (2012) disimpulkan bahwa terda-
pat pengaruh positif  dan signifikan prakerin 
terhadap kesiapan kerja siswa SMK sebesar 
56,6%, maka dengan adanya prakerin yang 
baik akan meningkatkan kesiapan kerja siswa.

SMK sebagai salah satu jenjang pen-
didikan yang bertujuan menghasilkan lulu-
sannya untuk siap bekerja diharapkan dapat 
mengurangi jumlah pengangguran yang ada 
di Indonesia. Namun pada kenyataannya 
saat ini masih banyak lulusan SMK yang be-
lum terserap dunia kerja dan mengakibatkan 
angka pengangguran di Indonesia meningkat. 
Hal ini dapat dibuktikan bahwa Tingkat Pen-
gangguran Terbuka (TPT) Jawa Tengah Agus-
tus 2018 sebesar 4,51%. Dilihat dari tingkat 
pendidikan, TPT untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) tertinggi diantara tingkat 
pendidikan lain yaitu sebesar 10,85%, sisanya 
yaitu lulusan SD, SMP, Diploma, dan Sar-
jana. (Data Badan Pusat Statistika Provinsi 
Jawa Tengah,2018).

Tabel 1. Data Penelusuran Lulusan Adminis-
trasi Perkantoran SMK Muhammadiyah Bob-
otsari Tahun 2015/2016 s.d 2017/2018

Tahun 
Lulus

Bekerja Kuliah
Belum 
Bekerja Jumlah 

Lulusan
∑ % ∑ % ∑ %

2015/ 
2016

46 59 18 23 15 18 79

2016/ 
2017

35 45 13 17 31 38 79

2017/ 
2018

39 49 12 15 29 36 80

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui lu-
lusan Adminstrasi Perkantoran SMK Muham-
madiyah Bobotsari pada tahun 2015/2016 
yaitu sebanyak 79 lulusan, jumlah siswa yang 
bekerja sebanyak 46 lulusan atau 59% yang 
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mampu terserap dalam dunia kerja, sisanya 
sebanyak 18 lulusan atau 23% melanjutkan ke 
perguruan tinggi dan sebanyak 15 lulusan atau 
18% belum bekerja. Pada tahun 2016/2017 
jumlah lulusan jurusan Administrasi Perkan-
toran sebanyak 79 lulusan, dengan rincian 
35 lulusan atau 45% yang mampu terserap 
dalam dunia kerja, sebanyak 13 lulusan atau 
17% memilih untuk melanjutkan ke perguru-
an tinggi dan sebanyak 31 lulusan atau 38% 
belum bekerja. Pada tahun 2017/2018 jumlah 
lulusan jurusan Administrasi Perkantoran se-
banyak 80 lulusan, dengan rincian 39 lulusan 
atau 49% yang mampu terserap dalam dunia 
kerja, sebanyak 12 lulusan atau 15% memilih 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dan 
sebanyak 29 lulusan atau 36% belum bekerja. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersera-
pan lulusan Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah Bobotsari masih rendah 
(<75%) karena indikator keberhasilan SMK 
adalah lulusan dapat terserap didunia kerja 
sebesar 75% (Depdiknas 2003).

Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan dengan 10 siswa kelas XII Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah Bobotsari 
tahun 20182019, sebanyak 3 siswa menyata-
kan mereka sudah siap untuk bekerja setelah 
lulus sekolah, 5 siswa menyatakan masih be-
lum siap jika bekerja, dan 2 siswa menyatakan 
ingin melanjutkan kuliah. Annisa salah satu 
siswa kelas XII ADP 1 SMK Muhammadiyah 
Bobotsari menyatakan bahwa: “Saya merasa 
belum siap bekerja karena saya merasa masih 
dini dan juga masih perlu banyak pengalaman-
pengalaman terkait dunia kerja. Pengetahuan 
yang saya miliki belum luas masih sekilas saja 
dan saya juga belum percaya diri sama kete-
rampilan saya”. Dari hasil wawancara dengan 
beberapa siswa tersebut menimbulkan kesen-
jangan antara harapan SMK dan fakta yang 
ada dilapangan, kemungkinan besar faktor 
yang menyebabkan tidak terserapnya lulusan 
untuk bekerja yaitu karena ketidaksiapan dari 
siswa

Berdasarkan wawancara pada tanggal 7 
Januari 2019 pukul 09.00 sampai dengan sele-
sai bertempat di ruang Bimbingan Konseling 

(BK) dengan salah satu staf  BKK yaitu Indri 
Astuti, S.Pd. mengatakan bahwa sekolah be-
lum bisa memaksimalkan lulusannya untuk 
bekerja sesuai jurusannya karena sebagian 
besar lulusan yang bekerja tidak sesuai den-
gan jurusan. Banyak siswa SMK jurusan AP 
di Purbalingga yang justru bekerja di perus-
ahaan sebagai operator yang memproduksi 
bulu mata palsu atau wigg bukan bekerja di-
bagian kantor.  Selain itu banyak siswa masih 
manja karena ketika ada lowongan pekerjaan 
diluar kota banyak yang tidak berminat, mere-
ka belum bisa menyesuaikan dengan lingkun-
gan kerja dan masih tergantung dengan teman 
kerja.

Hasil wawancara dengan ketua kom-
petensi keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah Bobotsari yaitu Wan-
da Aswita S. Pd. yang dilakukan pada tanggal 
7 Januari 2019 pukul 11.00 sampai dengan se-
lesai bertempat di ruang guru, bahwa dilihat 
dari segi kepercayaan diri siswa dapat dikata-
kan kurang sekali karena hampir semua siswa 
hanya ingin bekerja masih di daerah Purba-
lingga saja. Siswa masih takut untuk keluar 
dari zona nyaman mereka dan mereka akan 
merasa nyaman ketika bekerja dengan teman 
sendiri. Banyak anak yang ketika sudah be-
kerja di suatu tempat dan merasa tidak cocok 
dengan orang-orang di tempat kerja itu maka 
lebih memilih untuk resign dan pindah men-
cari pekerjaan di tempat lain.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawan-
cara yang dilakukan dengan ketua BKK SMK 
Muhammadiyah Bobotsari yaitu Sumaryo, 
S.Pd. pada tanggal 17 Januari 2019 pukul 
09.40 sampai dengan selesai bertempat di ru-
ang BKK, diperoleh informasi bahwa ham-
pir semua lulusan yang sudah bekerja tidak 
sesuai dengan kompetensi keahlian mereka 
saat SMK. Secara mental  maupun emosio-
nal anak belum siap untuk bekerja diluar kota 
karena mereka masih mempunyai rasa takut 
yang tinggi untuk bekerja diluar daerah asal 
mereka. Padahal pihak sekolah melalui guru 
BK sudah memberikan motivasi kepada siswa 
sejak kelas XI sebagai salah satu upaya persia-
pan agar siswa siap kerja. Tujuan pemberian 
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motivasi tersebut supaya siswa memperoleh 
pandangan tentang dunia kerja, seharusnya 
siswa mempunyai pandangan jika mereka 
sekolah di SMK maka setelah lulus sekolah 
akan memutuskan untuk bekerja, tetapi ke-
banyakan siswa di SMK Muhammadiyah Bo-
botsari belum memiliki pandangan yang pasti 
setelah lulus sekolah.

Guna mengetahui secara mendalam 
tingkat kesiapan kerja siswa peneliti menggu-
nakan skala pengukuran guttman. Skala pen-
gukuran dengan tipe ini akan didapat jawaban 
yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; 

“pernah-tidak pernah”; “positif-negatif ”; dan 
lain sebagainya (Sugiyono, 2016:139). Dalam 
skala guttman hanya ada dua interval yaitu 
“setuju” atau “tidak setuju”. Alasan peneli-
ti menggunakan skala guttman karena ingin 
mendapatkan jawaban yang tegas dalam sua-
tu permasalahan yang ditanyakan. Hasil ang-
ket awal yang dibagikan oleh peneliti kepada 
30 siswa kelas XII Program Keahlian Admi-
nistrasi Perkantoran (ADP), yaitu sebanyak 
15 siswa dari kelas ADP A dan 15 siswa dari 
kelas ADP B. Hasil dari gambaran awal kesi-
apan kerja siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penyebaran Angket Awal

No. Pernyataan
Persentase

Ya Tidak

PKL

1 Guru pembimbing memberikan pelatihan keterampilan sesuai dengan 
keadaan tempat PKL.

40% 60%

2 Saya merasa pengalaman PKL yang saya dapatkan sudah cukup untuk 
bekal memasuki dunia kerja.

47% 53%

3 Guru pembimbing mengawasi tingkah laku saya selama PKL. 43% 57%

Motivasi Memasuki Dunia Kerja

4 Saya setiap hari meluangkan waktu untuk membaca buku tentang ma-
teri yang berhubungan dengan Administrasi Perkantoran.

33% 67%

5 Saya tidak keberatan untuk melakukan banyak kegiatan baik organisasi 
di sekolah maupun diluar sekolah.

37% 63%

6 Saya lebih memilih bekerja daripada kuliah setelah lulus SMK. 50% 50%

Efikasi Diri

7 Saya merasa bisa jika menghadapi praktek yang sulit, sepeti mengop-
erasikan mesin-mesin kantor.

37% 63%

8 Saya tidak takut gagal dalam persaingan. 53% 47%

9 Saya  optimis pasti mendapatkan nilai bagus dalam semua praktik 
perkantoran.

43% 57%

Kesiapan Kerja

10 Saya memiliki kecakapan berbahasa inggris yang baik saat berkomuni-
kasi dengan kolega dan pelanggan.

40% 60%

11 Saya senang berbicara di hadapan orang banyak. 33% 67%

12 Saya sepenuhnya siap untuk langsung bekerja setelah lulus sekolah. 47% 53%

Rata-rata 41,97% 58,03%

Sumber: Data sekunder diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 2 hasil persenta-
se angket awal yang dilakukan pada tanggal 
17 Januari 2019 pukul 07.25 sampai dengan 
pukul 08.37 (lampiran halaman 168), dari 30 
responden yang terdiri dari dua kelas program 
keahlian administrasi perkantoran menda-
patkan hasil bahwa pengalaman PKL yang 
diperoleh siswa masih kurang, hal ini dapat 
dilihat sebanyak 14 siswa (47%) dari 30 res-
ponden menyatakan bahwa pengalaman PKL 
sudah cukup untuk bekal mereka memasuki 
dunia kerja yang artinya masih rendah. Selain 
itu siswa merasa motivasi untuk menambah 
wawasan mengenai dunia Administrasi Per-
kantoran masih rendah, hal ini dilihat dari 
persentase observsasi awal sebanyak 10 siswa 
(33%) memiliki motivasi rendah untuk mem-
perbanyak wawasan dengan membaca litera-
tur mengenai administrasi perkantoran yang 
nantinya wawasan yang diperoleh akan dibu-
tuhkan di dunia kerja.

Dilihat dari persentase hasil observasi 
awal tingkat efikasi diri siswa kelas XII juru-
san administrasi perkantoran masih rendah, 
hal ini dapat dilihat sebanyak 11 siswa (37%) 
dari 30 responden merasa percaya diri dengan 
pengetahuan maupun keterampilan yang di-
miliki dalam bidang administrasi perkantoran 
terutama untuk mengoperasikan mesin-mesin 
kantor. Untuk kesiapan kerja itu sendiri da-
pat dilihat sebanyak  14 siswa (47%) dari 30 
siswa yang dijadikan responden pada angket 
observasi awal merasa siap untuk bekerja se-
telah lulus sekolah. Jika dilihat dari rata-rata 
persentase hasil observasi awal untuk siswa 
yang memilih kriteria jawaban “Ya” rata-
rata sebesar 41,97%. Artinya untuk motivasi 
memasuki dunia keja, pengalaman PKL, efi-
kasi diri dan kesiapan kerja masih rendah. 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang 
telah dikemukakan di atas maka peneliti ber-
maksud untuk mengadakan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh praktek kerja lapangan, 
motivasi memasuki dunia kerja, dan efikasi 
diri terhadap kesiapan kerja siswa di SMK 
Muhammadiyah Bobotsari, untuk itu  pene-
liti mengambil judul “Pengaruh Praktek Kerja 
Lapangan, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, 

dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Sis-
wa Kelas XII Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah Bobotsari 
Tahun Ajaran 2018/2019”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2016:8) metode kuantita-
tif  dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggu-
nakan instrumen penelitian, analisis data ku-
antitatif/statistik dengan tujuan untuk men-
guji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain 
penelitian yang digunakan yaitu kausalitas. 
Sanusi (2013:14) menjelaskan bahwa desain 
penelitian kausalitas adalah desain penelitian 
yang disusun untuk meneliti kemungkinan 
adanya hubungan sebab akibat antar variabel. 
Menurut Arikunto (2014:173) mengatakan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini   ada-
lah siswa-siswi kelas XII program keahlian 
administrasi perkantoran di SMK Muhamma-
diyah Bobotsari dengan sampel sebanyak 63 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik non-
probability sampling. Teknik yang digunakan 
yaitu sampling jenuh.

Variabel yang digunakan dalam peneli-
tian ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas (independen) menurut 
Sugiyono (2016:16) yaitu variabel yang mem-
pengaruhi atau yang menjadi sebab peruba-
hannya atau timbulnya variabel terikat (de-
penden). Sedangkan variabel terikat (dependen) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Variabel bebas yang diukur dalam pene-
litian ini adalah Praktek Kerja Lapangan (X1) 
dengan indikator menurut Wena (2009:101) 
yaitu: (1) Persiapan; (2) Peragaan; (3) Peni-
ruan; (4) Praktek; dan (5) Evaluasi. Variabel 
Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X2) dengan 
indikator menurut Mc Donald dalam Sardi-
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man (20016:74) yaitu: (1) Perubahan energi; 
(2) Munculnya perasaan; dan (3) Adanya tu-
juan. Variabel Efikasi Diri (X3) dengan indi-
kator menurut Bandura dalam Ghufron dan 
Risnawita (2012:80)  yaitu: (1) Dimensi level; 
(2) Dimensi strength; dan (3) Dimensi genera-
lity. Variabel terikat yang diukur yaitu Variabel 
Kesiapan Kerja (Y) dengan indikator menurut 
Winkel dan Hastuti (2006:668) yaitu: (1) Ilmu 
pengetahuan, (2) Keterampilan, dan (3) Sikap 
dan nilai. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ob-
servasi, wawancara, kuesioner, dan dokumen-
tasi.

Uji    validitas   dan    reliabilitas instrumen. 
Uji validitas menurut (Sugiyono, 2016:121) 
meyatakan bahwa valid berarti instrumen ter-
sebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid 
ialah alat ukur yang digunakan untuk menda-
patkan data itu valid. Sedangkan uji reliabili-
tas yaitu alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Uji vali-
ditas dan uji reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan penyebaran angket kepada 
30 responden yang dihitung dengan bantuan 
program SPSS 21 for windows. Dihasilkan data 
bahwa semua variabel dinyatakan valid kare-
na memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05. 
Semua variabel memenuhi asumsi reliabilitas 

dikarenakan memiliki nilai cronbach alpha le-
bih dari 0.70. Adapun ringkasan hasil uji vali-
ditas dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 
3.

Metode analisis data yang  digunakan 
dalam penelitian ini  menggunakan uji asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolineari-
tas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. 
Serta dengan uji hipotesis yaitu menggunakan 
uji simultan (uji f), uji parsial (uji t), uji koefisi-
en determiniasi simultan (R2) dan uji koefisien 
determinasi parsial (r2). Analisis regresi linier 
berganda dan juga analisis deskriptif  presen-
tase. Analisis regresi digunakan untuk men-
getahui ada tidaknya pengaruh praktik kerja 
lapangan, motivasi memasuki dunia kerja dan 
efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XII Program Keahlian Administrasi Perkan-
toran SMK Muhammadiyah Bobotsari.

hasil dan pembahasan

Analisis data yang  digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskrip-
tif  persentase, dari data penelitian yang telah 
dilakukan memiliki hasil yaitu pada variabel 
praktek kerja lapangan, nilai persentase varia-
bel secara keseluruhan sebesar 68% yang be-
rarti berada dalam kriteria cukup baik. Den-
gan empat indikator yaitu persiapan dengan 
nilai sebesar 67% yang berarti dalam kriteria 
cukup baik, indikator peragaan dengan nilai 
persentase sebesar 63% yang berarti dalam 
kriteria cukup baik, indikator praktek dengan 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen

No. Variabel

Keterangan

Validitas 
Sig < 0,05

Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha > 0,70

1 Kesiapan Kerja Valid 0,916

2 Praktek Kerja Lapangan Valid 0,900

3 Motivasi Memasuki Dunia Kerja Valid 0,891

4 Efikasi Diri Valid 0,886

Sumber: Data primer diolah, 2019
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nilai persentase sebesar 73% yang berarti da-
lam kriteria baik, dan indikator evaluasi den-
gan nilai persentase sebesar 70% berarti dalam 
kriteria baik. 

Hasil analisis deskriptif  persentase va-
riabel  motivasi memasuki dunia kerja, nilai 
persentase variabel secara keseluruhan yaitu 
sebesar 76% yang berarti dalam kriteria baik. 
Dengan tiga indikator yaitu perubahan energi 
dengan nilai sebesar 76% yang berarti dalam 
kriteria baik, indikator munculnya perasaan 
dengan nilai persentase sebesar 72% yang be-
rarti dalam kriteria baik, dan indikator adanya 
tujuan dengan nilai persentase sebesar 78% 
yang berarti dalam kriteria baik. Hasil anali-
sis deskriptif  persentase variabel efikasi diri, 
nilai persentase secara keseluruhan sebesar 
75% yang berarti dalam kriteria baik. Den-
gan tiga indikator yaitu dimensi tingkat (level) 
dengan nilai sebesar 73% yang berarti dalam 
kriteria baik, indikator dimensi kekuatan (st-
rength) dengan nilai persentase sebesar 78% 
yang berarti dalam kriteria baik, dan indikator 
dimensi generalisasi (generality) dengan nilai 
persentase sebesar 74% yang berarti dalam kri-
teria baik. Hasil analisis deskriptif  persentase 
dengan variabel kesiapan kerja, nilai persen-
tase variabel secara keseluruhan yaitu sebesar 
71% yang berarti berada dalam kriteria baik. 
Variabel kesiapan kerja memiliki 3 indikator 
yaitu ilmu pengetahuan dengan persentase se-
besar 72% yang berarti dalam kriteria baik, in-
dikator keterampilan sebesar 71% yang berarti 
dalam kriteria baik, dan indikator sikap dan 
nilai sebesar 69% yang berarti dalam kriteria 
baik.

Uji normalitas, uji ini dilakukan dengan 
uji statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan 
hasil yang menunjukkan besaran nilai K-S 
adalah 0,075 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,885>5% (α= 0,05). Hal ini berarti data re-
sidual berdistribusi normal. Uji multikolinea-
ritas pada penelitian ini menggunakan nilai 
Variance Inflanction Facto (VIF) dan Tolerance. 
Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0,1  maka model 
pada penelitian ini dapat dikatakan bebas dari 
gejala multikolinearitas. Hasil uji multikoli-

nearitas menunjukkan bahwa seluruh variab-
le independen yaitu praktek kerja lapangan, 
motivasi memasuki dunia kerja, dan efikasi 
diri memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan 
nilai Tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini me-
nunjukkan bahwa model regresi yang dipakai 
untuk seluruh variabel independen tidak ter-
dapat gejala multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini dilakukan  dengan menggunakan Uji Glej-
ser. Hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa va-
riable independen praktek kerja lapangan, mo-
tivasi memasuki dunia kerja, dan efikasi diri 
memiliki tingkat signifikansi >0,05. Jadi dapat 
disimpulkan dalam model regresi pengaruh 
praktek kerja lapangan, motivasi memasuki 
dunia kerja dan efikasi diri tidak terjadi he-
teroskedastisitas. Uji linearitas menggunakan 
table ANOVA. Jika nilai sig.<0,05 = ada hu-
bungan linear secara signifikan antara variabel 
XdanY. Jika nilai sig>0,05 = tidak terdapat 
hubungan linear antara X dan Y. Berdasarkan 
hasil uji linearitas pada setiap variabel dipero-
leh nilai signifikansi dibawah 0,05 yang berarti 
memenuhi asumsi linearitas. Analisis regresi 
digunakan untuk menguji hipotesis atas varia-
bel independen terhadap variabel dependen 
kesiapan kerja siswa. Persamaan regresi ter-
saji dalam Tabel 4.

Hasil analisis regresi berganda dipero-
leh persamaan yaitu Y = 2,446 + 0,280X1

 + 
(-0,215) X

2
 + 0,803X

3
 + e. Hasil analisis reg-

resi berganda menunjukkan konstanta sebe-
sar 2,446 artinya apabila variabel independen 
yaitu praktek kerja lapangan, motivasi mema-
suki dunia kerja, dan efikasi diri mempunyai 
nilai 0, maka kesiapan kerja akan mengalami 
kenaikan sebesar 2,446 dengan asumsi varia-
bel lain dianggap tetap. Koefisien Koefisien 
regeresi linear berganda praktek kerja lapan-
gan sebesar 0,280 bertanda positif  artinya 
jika variabel praktek kerja lapangan mening-
kat sebesar satu satuan sementara motivasi 
memasuki dunia kerja, dan efikasi diri tetap 
maka kesiapan kerja meningkat sebesar 0,280. 
Semakin tinggi praktek kerja lapangan maka 
dapat meningkatkan kesiapan kerja. Selain 
itu diperoleh t hitung sebesar 2,232 pada taraf  
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signifikansi 0,029 yang berarti terdapat penga-
ruh praktek kerja lapangan terhadap kesiapan 
kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi praktek kerja lapangan 
maka kesiapan kerja semakin meningkat.

Koefisien regresi linear berganda mo-
tivasi memasuki dunia kerja sebesar -0,215 
bertanda negatif  artinya jika variabel motivasi 
memasuki dunia kerja meningkat satu satuan 
sedangkan variabel praktek kerja lapangan, 
dan efikasi diri tetap maka kesiapan kerja me-
nurun sebesar 0,215. Semakin tinggi motiva-
si memasuki dunia kerja maka dapat menu-
runkan kesiapan kerja. Selain itu diperoleh t 
hitung sebesar -1,481 pada taraf  signifikansi 
0,144 yang berarti tidak terdapat pengaruh 
motivasi memasuki dunia kerja terhadap ke-
siapan kerja. Koefisien regresi linear berganda 
variabel  efikasi diri sebesar 0,803 bertanda 
positif  artinya jika variabel efikasi diri me-
ningkat 1 (satu) satuan sementara variabel 
praktek kerja lapangan, dan variabel motiva-
si memasuki dunia kerja tetap maka variabel 
kesiapan kerja meningkat sebesar 0,803. Se-
makin tinggi nilai variabel efikasi diri maka 
dapat meningkatkan nilai variabel kesiapan 
kerja. Selain itu diperoleh t hitung sebesar 
6,179 pada taraf  signifikansi 0,000 yang be-
rarti terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
variabel efikasi diri terhadap variabel kesiapan 
kerja. Uji signifikansi simultan (uji F) bertuju-
an untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Dasar 
keputusan untuk menerima atau menolak hi-
potesis apabila probabilitas > taraf  signifikan 
(5%) maka variabel independen secara simul-
tan tidak berpengaruh secara signifikan terha-
dap Y. Apabila probabilitas < taraf  signifikan 
(5%) maka variabel indpenden secara simul-
tan berpengaruh secara signifikan terhadap Y. 
Hasil uji simultan dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil uji ANOVA atau F test pada tabel 
di atas menunjukkan bahwa nilai F = 64,099 
dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 
yaitu sebesar 0,000. Karena nilai signifikan-
sinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat disim-
pulkan bahwa hipotesis satu diterima, yaitu 
ada pengaruh secara simultan antara variabel 
praktek kerja lapangan, motivasi memasuki 
dunia kerja, dan efikasi diri terhadap kesiapan 
kerja siswa kelas XII program keahlian admi-
nistrasi perkantoran di SMK Muhammadi-
yah Bobotsari. Uji statistik t (secara parsial) 
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas secara individual da-
lam menerangkan variabel terikat (Ghozali, 
2011:97). Uji statistik t dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi variabel praktek kerja lapangan, 
motivasi memasuki dunia kerja, dan efikasi 
diri secara parsial berpengaruh signifikan ter-
hadap kesiapan kerja peserta didik kompeten-
si keahlian administrasi pekantoran kelas XII 

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coef. Standardized Coef.

T Sig.
B Std. Error Beta

1

(Constant) 2,446 5,724 ,427 ,671

PKL ,280 ,125 ,312 2,232 ,029

Motivasi Memasuki Dunia Kerja -,215 ,145 -,144 -1,481 ,144

Efikasi Diri ,803 ,130 ,690 6,179 ,000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2019
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SMK Muhammadiyah Bobotsari. Apabila ha-
sil signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya va-
riabel bebas secara individual mempengaruhi 
variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada 
Tabel 6.

Nilai signifikansi variabel praktek kerja 
lapangan (X1) lebih kecil dari 0,05 yaitu sebe-
sar 0,029 yang berarti bahwa H2 yang berbu-
nyi “Terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
secara parsial antara variabel praktek kerja 
lapangan terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XII program keahlian administrasi perkanto-
ran SMK Muhammadiyah Bobotsari tahun 
ajaran 2018/2019”, diterima. Nilai signifi-
kansi variabel motivasi memasuki duni kerja 
(X2) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,144 
yang berarti bahwa H3 yang berbunyi “Ter-
dapat pengaruh positif  dan signifikan secara 

parsial antara variabel motivasi memasuki du-
nia kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XII kompetensi keahlian administrasi perkan-
toran SMK Muhammadiyah Bobotsari tahun 
ajaran 2018/2019”, ditolak. Nilai signifikansi 
variabel efikasi diri (X3) lebih kecil dari 0,05 
yaitu sebesar 0,000 yang berarti bahwa H4 
yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif  
dan signifikan secara parsial antara variabel 
efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XII kompetensi keahlian administrasi perkan-
toran SMK Muhammadiyah Bobotsari tahun 
ajaran 2018/2019”, diterima. Analisis Koefi-
sien Determinasi (R2) digunakan untuk men-
gukur seberapa jauh kemampuan model da-
lam menerangkan variasi variabel dependen 
(praktek kerja lapangan, motivasi memasuki 
dunia kerja, dan efikasi diri) secara bersama-

Tabel 5.Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of  Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression 4058,954 3 1352,985 64,099 ,000b

Residual 1245,363 59 21,108

Total 5304,317 62

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri (X3), Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X2), PKL (X1)

Sumber: Data primer diolah,  2019

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 2,446 5,724 ,427 ,671

PKL ,280 ,125 ,312 2,232 ,029

Motivasi Memasuki Dunia Kerja -,215 ,145 -,144 -1,481 ,144

Efikasi Diri ,803 ,130 ,690 6,179 ,000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: Data primer diolah,  2019
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sama terhadap variabel terikat (kesiapan ker-
ja). Hasil analisis koefisien deterimanasi dapat 
dilihat pada Tabel 7.

Besarnya pengaruh antara praktek ker-
ja lapangan, motivasi memasuki dunia kerja, 
dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XII program keahlian administrasi per-
kantoran di SMK Muhammadiyah Bobotsari 
secara simultan dapat diketahui dari Adjusted 
R Square. Berdasarkan perhitungan pada ta-
bel 7 diperoleh nilai Adjusted R Square sebe-
sar 0,765 yang artinya pengaruh praktek kerja 
lapangan, motivasi memasuki dunia kerja, 
dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja sis-
wa sebesar 76,5% dan sisanya (100%-76,5%= 
23,5%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang di luar model regresi dalam penelitian 
ini. Besarnya kontribusi masing-masing varia-

bel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial diketahui melalui koefisien de-
terminasi parsial (r2). Nilai koefisien determi-
nasi parsial(r2) dapat dilihat pada Tabel 8.

Hasil analisis pada Tabel 8 diatas bah-
wa besarnya nilai parsial pada variabel prak-
tek kerja lapangan terhadap kepuasan belajar 
siswa yaitu sebesar (0,279)2 x 100% = 7,78%. 
Besarnya nilai parsial pada variabel motiva-
si memasuki dunia kerja terhadap kesiapan 
kerja siswa yaitu sebesar (-0,189)2 x 100% = 
3,35%. Sedangkan besarnya nilai parsial pada 
variabel efikasi diri terhadap kesiapan kerja 
siswa yaitu sebesar (0,627)2 x 100% = 39,3%.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisi-
en determinasi parsial(r2), variabel efikasi diri 
mempunyai kontribusi paling besar dalam 
mempengaruhi variabel kesiapan kerja siswa 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 ,875a ,765 ,753 4,59433

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, PKL

Sumber: Data primer diolah, 2019

Tabel 8. Koefisien Determinasi Parsial (r2)

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Std. 

Coef.
T Sig.

Correlations
Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta
Zero-
order

Partial Part
Toler-
ance

VIF

1 (Constant) 2,446 5,724 ,427 ,671

PKL (X1) ,280 ,125 ,312 2,232 ,029 ,770 ,279 ,141 ,204 4,906

Motivasi 
Memasuki 
Dunia 
Kerja (X2)

-,215 ,145 -,144 -1,481 ,144 ,487 -,189 -,093 ,421 2,375

Efikasi 
Diri (X3)

,803 ,130 ,690 6,179 ,000 ,863 ,627 ,390 ,320 3,130

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Data primer diolah, 2019
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dibandingkan dengan variabel bebas lainnya.
Dilihat dari semua pernyataan yang 

terdapat di variabel kesiapan kerja, nilai item 
atau pernyataan responden paling rendah ter-
letak pada indikator keterampilan pada per-
nyataan item nomor 10. Pernyataan dengan 
persentase paling rendah berkaitan dengan ke-
terampilan siswa dalam berbicara pada forum 
resmi dan berada dihadapan orang banyak. 
Hal ini terjadi karena di objek penelitian guru 
jarang memberikan pelatihan persentasi mau-
pun diskusi kepada siswa sehingga keteram-
pilan siswa dalam berbicara di forum resmi 
rendah. Selain itu siswa juga tidak mau ber-
latih secara mandiri sehingga kurang terampil 
dan tidak percaya diri saat berbicara di forum 
resmi, padahal dalam dunia administrasi per-
kantoran seseorang dituntut harus bisa berbi-
cara di forum-forum resmi maupun berbicara 
dihadapan orang banyak karena biasanya ber-
kaitan dengan rapat disuatu perusahaan atau 
instansi.

Dilihat dari semua pernyataan yang ter-
dapat di variabel praktek kerja lapangan, per-
nyataan responden yang memiliki nilai item 
paling rendah terletak pada indikator persia-
pan pada pernyataan item nomor 16. Pernya-
taan dengan persentase paling rendah berkai-
tan dengan sekolah memberikan pembekalan 
praktek kerja lapangan sehingga siswa paham 
apa saja yang harus diakukan di tempat PKL. 
Pemberian pembekalan kelas XII ADP di 
SMK Muhammadiyah Bobotsari masih ku-
rang maksimal karena materi yang disampai-
kan tidak disesuaikan dengan tempat PKL, 
selain itu siswa juga menyepelekan rangkai-
an acara pembekalan dan tidak bersungguh-
sungguh dalam mengikutinya sehingga siswa 
tidak paham dengan materi pembekalan, pa-
dahal pembekalan ini sangat mendukung pe-
laksanaan PKL di dunia usaha maupun dunia 
industri. 

Semua pernyataan yang terdapat di va-
riabel motivasi memasuki dunia kerja, perny-
ataan dengan persentase terendah terdapat 
pada indikator perubahan energi item 36. Per-
nyataan tersebut berkaitan dengan siswa me-
rasa tidak keberatan jika melakukan banyak 

kegiatan baik organisasi di sekolah maupun 
diluar sekolah. Siswa kelas XII ADP Muham-
madiyah Bobotsari merasa keberatan jika me-
lakukan banyak kegiatan diluar sekolah seper-
ti ekstrakurikuler maupun kegiatan organisasi, 
kebanyakan mereka hanya akan mengikuti 
kegiatan pembelajaran saja. Padahal untuk 
kegiatan organisasi juga penting untuk mela-
tih kerjasama dengan oranglain, bertanggung 
jawab terhadap organisasi, dan melatih berdis-
kusi dengan sesama anggota yang nantinya ini 
akan dibutuhkan dalam dunia kerja. Masih 
banyak siswa yang merasa keberatan jika me-
miliki banyak kegiatan organisasi disekolah 
maupun diluar sekolah padahal kegiatan disi-
ni positif  agar siswa terbiasa melakukan bany-
ak aktifitas agar nantinya ketika sudah bekerja 
akan terbiasa dengan melakukan aktifitas.

Pada variabel efikasi diri, nilai item te-
rendah terdapat pada pernyataan nomor 62 
yang menyatakan siswa mampu mengerja-
kan tugas yang berkaitan dengan administra-
si perkantoran. Siswa masih malas dan tidak 
mandiri dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru, mereka cenderung tidak 
mau mengerjakan tugas yang dirasa sulit. Sis-
wa juga jarang membaca literatur yang berkai-
tan dengan administrasi perkantoran sehingga 
kemampuan dalam mengerjakan tugas masih 
rendah. Guru jarang memberikan praktek 
maupun tugas yang sulit untuk siswa. Padahal 
tugas yang diberikan semakin sering akan me-
latih kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah terutama mengenai lingkup admi-
nistrasi perkantoran.

simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: (1) Ada 
pengaruh positif  dan signifikan antara praktek 
kerja lapangan, motivasi memasuki dunia ker-
ja, dan efikasi diri secara simultan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XII program keah-
lian administrasi perkantoran SMK Muham-
madiyah Bobotsari tahun ajaran 2018/2019; 
(2) Ada pengaruh positif  dan signifikan anta-
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ra praktek kerja lapangan terhadap kesiapan 
kerja siswa kelas XII program keahlian admi-
nistrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 
Bobotsari tahun ajaran 2018/2019; (3) Tidak 
ada pengaruh positif  dan signifkan motivasi 
memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII program keahlian administrasi 
perkantoran SMK Muhammadiyah Bobotsa-
ri tahun ajaran 2018/2019; dan (4) pengaruh 
positif  dan signifikan efikasi diri terhadap ke-
siapan kerja siswa kelas XII program keahlian 
administrasi perkantoran SMK Muhammadi-
yah Bobotsari tahun ajaran 2018/2019.
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